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Abstrak  

UMKM merupakan pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian Indonesia, UMKM juga memiliki peran yang sangat besar 

dalam membangun dan pertumbuhan ekonomi khususnya di Indonesia. Strategi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

UMKM salah satunya melalui strategi pemasaran dengan mengunakan metode digital marketing. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dalam hal mempertahankan dan meningkatkan profit bisnis bagi sentra 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telur asin di Dusun Buleng Desa Pangelen, Kecamatan Sampang. Masalah yang 

dihadapi UMKM ini melibatkan keterbatasan akses pasar dan kurangnya pemanfaatan digital marketing dalam meningkatkan 

visibilitas produk mereka. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif yang terdiri dari analisis 

situasi pasar, identifikasi target konsumen, dan implementasi strategi pemasaran digital. Penelitian ini melibatkan wawancara 

dengan pemilik UMKM, survei konsumen, dan analisis data pasar terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi strategi 

pemasaran digital secara signifikan meningkatkan eksposur produk UMKM telur asin. Melalui pemanfaatan media sosial, 

situs web, dan platform e-commerce, UMKM berhasil menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan penjualan produk 

mereka.  

Kata kunci: UMKM Telur Asin, Digital Marketing, dan Strategi Pemasaran

1. Latar Belakang 

Strategi Pemasaran memiliki peranan yang berguna dalam menggapai keberhasilan usaha, oleh sebab itu bidang 

pemasaran sangat berfungsi dalam merealisasikan rencana usaha. Perihal ini bisa dicoba bila perusahaan mau 

mempertahankan serta menaikkan penjualan produk ataupun jasa yang mereka kelola [5]. Dengan menjalankan 

strategi pemasaran yang akurat dan terarah lewat pemanfaatan kesempatan dalam menaikkan penjualan, sehingga 

posisi ataupun peran perusahaan di pasar bisa ditingkatkan ataupun dipertahankan [2]. Strategi pemasaran 

dirancang guna menaikkan peluang dimana konsumen hendak mempunyai asumsi serta perasaan positif terhadap 

produk, jasa dan merek tertentu dan konsumen mempunyai perasaan ingin membeli produk tersebut secara 

berulang-ulang. Salah satu wujud startegi pemasaran yang sanggup menunjang dalam memasarkan produk dalam 

menghasilkan kepuasan konsumen yaitu menggunakan bauran pemasaran (Marketing Mix) yang meliputi produk, 

harga, promosi dan tempat [1]. 

Di Indonesia, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dinilai sangat baik dan menjadi pilar perekonomian 

negara [17]. Apalagi di era teknologi ini, pemerintah memutuskan para pelaku UMKM akan mulai mereformasi 

teknologi pemasaran dengan teknologi yang disediakan. UMKM berperan sangat penting Peran usaha kecil, 

menengah, dan mikro tidak hanya tercermin di negara berkembang, tetapi juga di negara maju. Baik di negara 

maju maupun negara berkembang, UMKM sangat penting karena menyerap tenaga kerja paling besar 

dibandingkan dengan perusahaan besar. UMKM memberikan kontribusi terbesar dalam pembentukan atau 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) dibandingkan dengan korporasi besar [6]. 

Strategi yang bisa dilakukan UMKM supaya dapat lebih maju dan berkembang adalah melalui strategi pemasaran 

yang menggunakan metode pemasaran digital. [7] Mendefinisikan pemasaran digital sebagai aktivitas, institusi, 

dan proses yang difasilitasi oleh teknologi Digitalisasi yang menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan 

nilai kepada konsumen dan pihak berkepentingan lainnya. Di era teknologi saat ini, model bisnis baru bermunculan 

seiring pergeseran inovasi dari pemasaran tradisional dengan Penggunaan media digital saat ini. Proses tradisional 

pertemuan pembelipenjual tatap muka sekarang dapat dimediasi melalui media digital dan pada akhirnya 

memunculkan tren pemasaran baru. Munculnya model e-commerce seperti toko fisik Online, grup transaksi online, 
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dan platform e-commerce membuktikan bahwa orang saat ini menginginkan akses mudah ke apa yang mereka 

inginkan [11]. 

Pengembangan strategi pemasaran dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran 

vital dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis [3]. Dusun Buleng, yang menjadi sentra UMKM telur asin, 

merupakan suatu obyek pengabdian yang memiliki potensi besar namun dihadapkan pada berbagai kendala, 

terutama terkait dengan akses pasar dan penerapan teknologi pemasaran digital [8]. Analisis situasi menunjukkan 

bahwa UMKM telur asin di Dusun Buleng menghadapi tantangan serius dalam mengembangkan bisnis mereka. 

Keterbatasan akses ke pasar yang lebih luas dan minimnya pengetahuan mengenai pemanfaatan teknologi digital 

menjadi hambatan utama dalam meningkatkan daya saing mereka menurun [10]. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang inovatif, terutama melalui penerapan digital marketing, 

guna meningkatkan visibilitas dan pangsa pasar UMKM telur asin di tingkat lokal maupun nasional [15]. 

Pemilihan Dusun Buleng sebagai fokus penelitian didasarkan pada potensi ekonomi UMKM telur asin yang 

menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat setempat. Adanya perubahan pola konsumsi masyarakat yang 

semakin cenderung digital juga menjadi alasan utama untuk mengintegrasikan strategi pemasaran melalui platform 

digital [18]. Perubahan sosial yang diharapkan dari penelitian ini mencakup peningkatan pendapatan UMKM, 

peningkatan keterampilan dalam penerapan teknologi digital, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat local 

menurun [14]. Data kualitatif dan kuantitatif akan digunakan untuk mengukur dampak positif yang dihasilkan dari 

penelitian ini, termasuk peningkatan penjualan, perubahan perilaku konsumen, dan peningkatan partisipasi 

UMKM dalam ekosistem digital oleh [12]. Dengan merinci analisis situasi, fokus pengabdian, alasan pemilihan 

obyek, dan tujuan perubahan sosial yang diharapkan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat lokal melalui pengembangan strategi pemasaran 

berbasis digital bagi UMKM telur asin di Dusun Buleng Kecamatan Sampang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak dari penerapan digital marketing dalam meningkatkan profit. 

Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para pelaku usaha mikro kecil dan menengah di 

Dusun Buleng serta mengetahui tentang bagaimana strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan profit 

usahanya. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para pelaku usaha dalam mengambil 

keputusan khususnya mengenai strategi digital marketing di masa yang akan datang. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan analisis deskriptif, yaitu pendekatan kualitatif 

untuk memahami dan mendeskripsikan implikasi kaidah- kaidah analisis yang terkandung dalam strategi digital 

marketing UMKM [16]. Peneliti menggunakan metodologi ini untuk menyoroti hal-hal terpenting dalam suatu 

peristiwa atau fenomena dari yang sedang diteliti [4]. Penelitian ini Menggunakan wawancara dengan pemilik 

UMKM, survei konsumen, dan analisis data pasar terkait untuk menjelaskan dan menganalisis apa yang akan 

diteliti. Namun peneliti hanya memfokuskan penelitian di daerah Dusun Buleng saja. 

2.1. Proses Perencanaan Aksi Bersama Komunitas (Pengorganisasian Komunitas)  

Proses perencanaan aksi bersama komunitas dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pihak-pihak terkait, 

terutama UMKM telur asin dan masyarakat Dusun Buleng. Pertama-tama, dilakukan pertemuan awal untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan harapan bersama. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelompok dan pelibatan aktif 

dari pemilik UMKM dalam merumuskan strategi pemasaran dan pengembangan digital. 

2.2 Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah UMKM telur asin di Dusun Buleng, Kecamatan Sampang. Melibatkan pemilik usaha, 

karyawan, dan stakeholders terkait dalam kegiatan perencanaan dan implementasi strategi pemasaran digital. 

2.3. Tempat dan Lokasi Penelitian  

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Dusun Buleng, Kecamatan Sampang, sebagai sentra UMKM telur asin. Lokasi 

ini dipilih karena merupakan titik fokus utama permasalahan dan potensi pengembangan strategi pemasaran 

digital. 
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2.4. Keterlibatan Subyek Dampingan dalam Proses Perencanaan dan Pengorganisasian Komunitas  

Pemilik UMKM telur asin aktif terlibat dalam perencanaan dan pengorganisasian komunitas. Melalui pertemuan 

reguler, focus group discussions, dan pelibatan dalam proses pengambilan keputusan, pemilik UMKM dapat 

berkontribusi secara langsung dalam merumuskan strategi yang relevan dengan kebutuhan mereka [9]. 

2.5. Metode atau Strategi Riset yang Digunakan  

Metode riset yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Survei dan wawancara akan digunakan 

untuk mengumpulkan data kuantitatif, seperti peningkatan penjualan dan pemanfaatan teknologi digital. 

Sementara itu, analisis konten dan observasi partisipatif akan digunakan untuk memahami secara mendalam 

perubahan perilaku dan pandangan masyarakat terkait pemasaran digital. 

2.6. Tahapan-Tahapan Penelitian  

1) Identifikasi Masalah dan Kebutuhan: Melakukan analisis kebutuhan bersama dengan UMKM dan masyarakat. 

2) Perencanaan Strategi Pemasaran Digital: Mengembangkan rencana aksi bersama berdasarkan hasil identifikasi 

masalah.  

3) Pelatihan dan Pendampingan: Melaksanakan pelatihan kepada pemilik UMKM mengenai penggunaan platform 

digital dan teknik pemasaran online.  

4) Implementasi Strategi: Menerapkan strategi pemasaran digital yang telah dirancang dan mengukur dampaknya. 

5) Evaluasi dan Pemantauan: Mengevaluasi hasil implementasi, mendapatkan umpan balik dari pemilik UMKM, 

dan melakukan penyesuaian jika diperlukan. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Berikut ini merupakan hasil penelitian setelah diambil datanya oleh peneliti. Dimana penelitian dilakukan 

dilakukan berdasarkan tahap yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

3.1. Dinamika Proses Pendampingan: Kegiatan dan Aksi Program  

Proses pendampingan dimulai dengan kegiatan identifikasi masalah dan kebutuhan bersama dengan UMKM telur 

asin di Dusun Buleng. Pertemuan awal ini melibatkan diskusi kelompok untuk merumuskan strategi pemasaran 

digital yang sesuai dengan karakteristik usaha mereka. Berbagai kegiatan pelatihan kemudian dilakukan, 

melibatkan pemilik UMKM dalam memahami konsep digital marketing, manajemen platform online, dan 

penggunaan alat digital lainnya. Pelaksanaan workshop pemasaran menjadi langkah kunci dalam dinamika ini. 

Pemilik UMKM dilibatkan dalam sesi praktis untuk menyusun konten digital yang menarik dan efektif. Peneliti 

memberikan panduan dalam merancang kampanye online yang sesuai dengan karakteristik produk telur asin. 

Aktivitas ini meningkatkan pemahaman praktis mereka tentang penerapan strategi pemasaran digital. 

Pendampingan teknis terus berlanjut dengan optimalisasi penggunaan media sosial sebagai sarana promosi. Ini 

melibatkan pembuatan dan manajemen akun bisnis, penggunaan fitur iklan, serta analisis data performa online. 

Melalui kegiatan ini, pemilik UMKM menjadi lebih terampil dalam memanfaatkan kekuatan digital marketing 

untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk mereka. 

 

Gambar 1. Proses Pembersihan Hasil Pengasinan 
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Secara paralel, pendampingan juga melibatkan monitoring dan evaluasi. Pemilik UMKM diberikan dukungan 

dalam menganalisis data hasil pemasaran digital mereka, mengevaluasi efektivitas strategi, dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan. Selain itu, forum diskusi rutin diadakan untuk memfasilitasi pertukaran pengalaman 

dan pembelajaran antar UMKM, menciptakan lingkungan kolaboratif yang mendukung pertumbuhan bisnis 

mereka secara bersama-sama. Dengan demikian, dinamika proses pendampingan ini menciptakan iklim partisipatif 

dan berkesinambungan, mengoptimalkan penerapan strategi pemasaran digital di kalangan UMKM telur asin 

Dusun Buleng. Dalam proses pendampingan, terjadi berbagai kegiatan yang melibatkan pemilik UMKM telur asin 

dan masyarakat Dusun Buleng secara aktif. Kegiatan meliputi pelatihan penggunaan platform digital, workshop 

pemasaran, serta pendampingan teknis dalam implementasi strategi pemasaran. Bentuk aksi program mencakup 

penyusunan konten digital, peluncuran kampanye online, dan optimalisasi penggunaan media sosial. Dinamika ini 

menciptakan lingkungan kolaboratif antara peneliti dan komunitas, memastikan penerapan strategi pemasaran 

digital yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

3.2. Perubahan Sosial: Munculnya Pranata Baru  

Munculnya pranata baru dalam masyarakat Dusun Buleng dapat dilihat melalui perubahan signifikan dalam tata 

kelola dan rutinitas sehari-hari UMKM telur asin. Penerapan strategi pemasaran digital telah menciptakan pranata 

baru dalam pengelolaan inventaris dan stok produk. Sistem yang terkomputerisasi membantu UMKM dalam 

memantau persediaan, mengidentifikasi tren penjualan, dan merespons kebutuhan pasar dengan lebih responsif. 

Pranata baru ini memberikan dasar yang lebih efisien dan terukur untuk manajemen bisnis, meningkatkan daya 

saing UMKM secara keseluruhan. Selain itu, terbentuknya kebiasaan baru dalam interaksi dengan pelanggan juga 

dapat dianggap sebagai pranata baru. Melalui platform digital, pemilik UMKM dapat berinteraksi langsung dengan 

pelanggan, menerima umpan balik, dan menjawab pertanyaan dengan cepat. Keterlibatan aktif ini menciptakan 

hubungan yang lebih erat antara UMKM dan konsumen, mengubah cara komunikasi dan interaksi dalam konteks 

bisnis telur asin. Pranata baru ini memberikan dimensi baru dalam membangun hubungan yang berkelanjutan dan 

memperkuat loyalitas pelanggan.  

 

Gambar 2. Kandang Bebek 

Selain aspek operasional dan interaksi bisnis, pranata baru juga muncul dalam pemanfaatan teknologi dalam 

mengelola keuangan. Munculnya metode pembayaran digital, pencatatan transaksi elektronik, dan penggunaan 

aplikasi keuangan membentuk pranata baru dalam pengelolaan keuangan UMKM. Hal ini memberikan kemudahan 

administratif dan transparansi yang meningkat, mendukung pertumbuhan keuangan dan ekonomi para pelaku 

usaha telur asin. Pranata baru yang muncul bukan hanya berfokus pada aspek bisnis, tetapi juga mencakup 

perubahan dalam hubungan sosial antar-UMKM dan antara UMKM dengan konsumen. Terbentuknya komunitas 

online dan pertukaran pengalaman melalui media sosial menciptakan pranata baru yang memperkuat solidaritas 

dan kerjasama di antara pelaku usaha lokal. Dengan demikian, munculnya pranata baru tidak hanya memperbaiki 

efisiensi operasional bisnis, tetapi juga membentuk ekosistem sosial yang lebih dinamis dan saling mendukung di 

Dusun Buleng. Proses pendampingan menghasilkan munculnya pranata baru dalam bentuk kebiasaan baru di 

kalangan UMKM dan masyarakat Dusun Buleng. Penerapan strategi pemasaran digital menciptakan tata kelola 

baru dalam menjalankan usaha, seperti pengelolaan inventaris dan interaksi dengan pelanggan melalui platform 

online. Pranata baru ini tidak hanya meningkatkan efisiensi bisnis tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
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3.3. Perubahan Perilaku: Adaptasi terhadap Teknologi Digital  

Proses pendampingan masyarakat di Dusun Buleng berhasil mencapai perubahan perilaku signifikan, khususnya 

dalam adaptasi terhadap teknologi digital. Awalnya, pemilik UMKM telur asin mungkin merasa canggung atau 

skeptis terhadap penggunaan teknologi digital dalam bisnis mereka. Namun, melalui pelatihan intensif dan 

pendampingan teknis, mereka secara bertahap mengadopsi perubahan tersebut. Pemahaman terhadap manfaat 

teknologi digital telah merubah perilaku pemilik UMKM dalam menjalankan operasional bisnis. Mereka tidak 

hanya menggunakan platform digital untuk pemasaran, tetapi juga memanfaatkannya dalam manajemen 

inventaris, penanganan pesanan, dan analisis data penjualan. Perubahan ini mencerminkan adaptasi yang positif 

terhadap perubahan teknologi, meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing bisnis mereka. Selain itu, terlihat 

perubahan dalam cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan pelanggan. Pemilik UMKM menjadi lebih terbuka 

terhadap interaksi digital, memanfaatkan media sosial untuk menjawab pertanyaan, menerima masukan, dan 

merespons umpan balik pelanggan dengan lebih cepat. Perilaku responsif ini menciptakan ikatan yang lebih kuat 

antara UMKM dan konsumen, memberikan pengalaman pelanggan yang lebih positif. 

 

Gambar 3. Packaging dan Foto Produk 

Perubahan perilaku ini juga tercermin dalam sikap terbuka terhadap pembelajaran dan inovasi. Pemilik UMKM 

yang awalnya mungkin ragu untuk mengadopsi teknologi digital, kini terlihat aktif mencari cara untuk 

meningkatkan keahlian mereka dalam penggunaan platform online. Mereka menjadi lebih proaktif dalam mencari 

informasi baru, mengikuti perkembangan teknologi, dan berbagi pengetahuan dengan sesama pelaku bisnis. Secara 

keseluruhan, perubahan perilaku yang terjadi menandai adaptasi yang sukses terhadap teknologi digital. Pemilik 

UMKM tidak hanya menerima perubahan, tetapi juga bertransformasi menjadi pengguna aktif dan terampil dalam 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka. Perubahan perilaku ini menjadi pilar penting 

dalam keberlanjutan usaha mereka dalam menghadapi era digital. Pendampingan yang dilakukan berhasil 

mengubah perilaku pemilik UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. Awalnya mungkin ada resistensi 

terhadap perubahan, namun melalui pelatihan dan pendampingan, terlihat peningkatan dalam penggunaan platform 

digital untuk memasarkan produk mereka. Perubahan perilaku ini menciptakan landasan yang kuat untuk 

keberlanjutan UMKM dalam era digital, meningkatkan kesiapan mereka menghadapi tantangan masa depan. 
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3.4. Munculnya Pemimpin Lokal: Pemberdayaan Ekonomi Komunitas  

Pendampingan masyarakat di Dusun Buleng telah memunculkan pemimpin lokal yang memainkan peran kunci 

dalam menggerakkan pemberdayaan ekonomi komunitas melalui pengembangan strategi pemasaran digital. 

Pemilik UMKM yang berhasil menerapkan strategi pemasaran digital secara efektif telah menjadi figur pemimpin 

yang memimpin perubahan positif dalam komunitas. Pemimpin lokal ini bukan hanya mencerminkan kesuksesan 

dalam pengelolaan bisnis mereka sendiri, tetapi juga berperan sebagai mentor dan inspirator bagi pemilik UMKM 

lainnya. Mereka secara aktif berbagi pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan dalam penerapan teknologi 

digital. Keberhasilan mereka menciptakan semangat berinovasi dan beradaptasi di kalangan UMKM, mendorong 

partisipasi aktif dalam pengembangan strategi pemasaran. Pemberdayaan ekonomi komunitas terjadi melalui efek 

domino yang diciptakan oleh pemimpin lokal. Keberhasilan mereka dalam meningkatkan visibilitas dan penjualan 

produk melalui digital marketing menginspirasi UMKM lain untuk mengikuti jejak yang sama. Dalam lingkungan 

yang saling mendukung, terbentuklah ekosistem ekonomi lokal yang lebih dinamis dan berdaya saing. 

 

Gambar 4. Pengasinan Telur 

Perubahan ini juga menciptakan peluang bagi kolaborasi antar-UMKM dan inisiatif bersama dalam meningkatkan 

ekonomi Dusun Buleng secara keseluruhan. Pemimpin lokal menjadi penghubung antara pelaku usaha dan pihak-

pihak eksternal yang dapat memberikan dukungan tambahan, seperti lembaga keuangan, pelatihan lanjutan, dan 

akses pasar yang lebih luas. Dengan adanya pemimpin lokal yang muncul, terjadi transformasi sosial dalam 

keberlanjutan ekonomi komunitas. Pemberdayaan ekonomi bukan hanya tentang peningkatan profitabilitas bisnis, 

tetapi juga tentang peningkatan kemandirian dan pertumbuhan bersama. Pemimpin lokal memainkan peran penting 

dalam merintis jalan bagi perubahan positif, menciptakan dampak yang berkelanjutan dalam pemberdayaan 

ekonomi komunitas Desa Jenggot. Proses pendampingan mendorong munculnya pemimpin lokal di kalangan 

pemilik UMKM. Mereka yang berhasil mengimplementasikan strategi pemasaran digital menjadi teladan dan 

mentor bagi yang lain. Pemimpin lokal ini tidak hanya berkembang dalam konteks bisnis tetapi juga turut berperan 

dalam memajukan ekonomi komunitas secara keseluruhan. Keberhasilan mereka memberikan inspirasi dan 

motivasi bagi anggota masyarakat lainnya untuk aktif dalam mengadopsi inovasi dan perubahan positif. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil mencapai tujuan utama dalam mengembangkan strategi pemasaran pada sentra Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telur asin di Dusun Buleng melalui penerapan digital marketing. Proses 

pendampingan aktif melibatkan pemilik UMKM, membentuk kolaborasi yang erat antara peneliti dan komunitas. 

Dinamika proses pendampingan menciptakan lingkungan partisipatif yang memungkinkan transfer pengetahuan 

dan keterampilan secara efektif. Melalui berbagai kegiatan, seperti pelatihan, workshop, dan pendampingan teknis, 

pemilik UMKM dapat mengadaptasi diri dengan cepat terhadap teknologi digital, mengubah perilaku bisnis 

mereka, dan membentuk pranata baru dalam tata kelola bisnis. Pemberdayaan ekonomi komunitas juga terlihat 

melalui munculnya pemimpin lokal yang menjadi agen perubahan positif dalam pengembangan ekonomi Dusun 

Buleng. Secara teoritis, pengalaman ini mencerminkan pentingnya pendekatan partisipatif dalam penelitian. 

Kolaborasi antara peneliti dan komunitas menjadi kunci keberhasilan, memastikan relevansi dan keberlanjutan 

strategi yang diusulkan. Teori-teori pemasaran dan perubahan sosial telah terbukti dapat diimplementasikan secara 
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efektif dalam konteks UMKM telur asin di Dusun Buleng. Perubahan perilaku yang positif, adaptasi terhadap 

teknologi digital, dan munculnya pemimpin lokal merupakan manifestasi konkret dari pengaruh positif dari 

pendekatan ini. 
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